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Lampiran 

 
KUESIONER PENELITIAN 

 
PENGARUH KOMPETENSI DAN PENGALAMAN AUDITOR INTERNAL 

PEMERINTAH TERHADAP KEMAMPUAN MENDETEKSI KECURANGAN 

DENGAN ANGGARAN WAKTU SEBAGAI VARIABEL MODERASI 

 

Perihal : Permohonan Menjadi Responden  

Lampiran : 3 Lembar  

 

Kepada Yth.: 

Bapak/Ibu Auditor 

di- 

Tempat 

 

Dengan hormat, 

 

Sehubung dengan kegiatan penelitian untuk penyusunan tugas akhir (tesis) pada 

Program Studi Magister Akuntansi Universitas Hasanuddin dengan judul 

“Pengaruh Kompetensi Dan Pengalaman Auditor Internal Pemerintah 

Terhadap Kemampuan Mendeteksi Kecurangan Dengan Anggaran Waktu 

Sebagai Variabel Moderasi”. Peneliti mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu 

Auditor untuk meluangkan waktunya mengisi kuesioner yang terlampir. Semua 

pendapat yang telah Bapak/Ibu berikan dalam kuesioner akan dijamin 

kerahasiaannya. Kegiatan penelitian ini ditujukan untuk kepentingan ilmiah. Hanya 

ringkasan dan hasil analisis secara keseluruhan yang akan dilaporkan atau 

dipublikasikan. Dengan demikian, peneliti sangat mengharapkan kejujuran 

Bapak/Ibu Auditor dalam pengisian kuesioner ini.  

 

Atas kesediaan waktu dan bantuannya peneliti ucapkan banyak terimakasih. 

      Makassar,          Juni 2022 
 

Peneliti
,  

 
 
 
 

  Aditya Bahar Palili 
Mahasiswa Pascasarjana Unhas 
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I. IDENTITAS RESPONDEN  

Untuk keperluan keabsahan data penelitian ini, saya mengharapkan kepada 

Bapak/Ibu untuk mengisi data berikut ini: 

Nama     :  

Jenis Kelamin      : L / P *)  

Usia     : ... Tahun 

Pendidikan Terakhir    : S1 / S2 / S3 *)  

Lama Bekerja    : ... Tahun  

   

*) Lingkari jawaban sesuai dengan identitas responden  

 

II. PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER  

1. Mohon terlebih dahulu Bapak/Ibu untuk membaca pernyataan-pernyataan 

dengan cermat, sebelum mengisinya.  

2. Berikan tanda silang (X) yang menjadi jawaban pilihan Bapak/Ibu pada 

salah satu keterangan yang ada.  

 

STS  : Sangat Tidak Setuju 

TS : Tidak Setuju 

N  : Netral 

S  : Setuju 

SS  : Sangat Setuju 
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KUESIONER  

 

“Pengaruh Kompetensi dan Pengalaman Auditor Internal Pemerintah 

Terhadap Kemampuan Mendeteksi Kecurangan Dengan Anggaran Waktu 

Sebagai Variabel Moderasi” 

Kompetensi Auditor (X1) 

NO Pernyataan STS TS N S SS 

1 Untuk mewujudkan audit yang berkualitas, 

saya membutuhkan pengetahuan dari 

kursus atau pelatihan bidang audit  

     

2 Untuk mewujudkan audit yang berkualitas, 

saya membutuhkan pengetahuan yang 

diperoleh dari jenjang Pendidikan formal. 

     

3 Untuk mewujudkan audit yang berkualitas, 

saya harus memahami dan melaksanakan 

tugas sesuai dengan SAK dan SPAP yang 

berlaku 

     

4 Untuk mewujudkan audit yang 

berkualitas, saya harus memahami 

bidang audit sektor publik 

     

5 Keterampilan yang saya miliki dapat 

mendukung proses audit 

     

6 Saya berusaha meningkatkan 

keterampilan dalam melaksanakan audit 

     

7 Saya memegang teguh nilai-nilai 

profesionalisme auditor dalam 

melaksanakan audit 

     

8 Saya memegang teguh rasa tanggung 

jawab dalam melaksanakan audit 

     

9 Saya memiliki/menerapkan sikap yang 

baik dalam melaksanakan audit 

     

10 Saya berminat terhadap bidang audit      

Pengalaman Auditor (X2) 



107 

 

 

 

NO Pernyataan STS TS N S SS 

1 Semakin lama bekerja sebagai auditor, 
saya semakin berpengalaman dalam 
mendeteksi kesalahan yang dilakukan 
obyek pemeriksaan.  

     

2 Semakin lama menjadi auditor, saya 
semakin mengerti bagaimana 
menghadapi suatu obyek pemeriksaan 
dalam memperoleh data dan informasi 
yang dibutuhkan.  

     

3 Saya bekerja sesuai dengan bidang kerja 

yang saya lakukan selama ini 

     

4 Saya paham karakter auditee tertentu 
karena saya sering mengaudit auditee 
tersebut.  

     

5 Hasil dari training tentang ketentuan- 
ketentuan baru dalam “prinsip 
akuntansi” dan “standar auditing”, saya 
pelajari, pahami, dan terapkan dalam 
pekerjaan pemeriksaan.  

     

6 Saya selalu mengikuti perkembangan 
dunia profesi saya sendiri melalui 
training (seminar, workshop, 
simposium, dan yang lainnya) baik 
yang diselenggarakan oleh kantor 
sendiri maupun organisasi profesi.  

 

     

 

 

Anggaran Waktu (Z) 

NO Pernyataan STS TS N S SS 

1 Jika auditor mampu memanfaatkan 
waktu audit, maka temuan audit akan 
lebih maksimal.  

     

2 Batasan waktu dalam audit akan 
dianggap sebagai beban bagi auditor.  

     

3 Terbatasnya waktu dalam mengaudit 
menjadikan auditor memperoleh bukti 
kurang maksimal.  
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4 Semakin cepat auditor menghasilkan 
laporan hasil audit, maka kualitas 
audit semakin bagus.  

     

 

Kemampuan Mendeteksi Kecurangan (Y) 

NO Pernyataan STS TS N S SS 

1 Saya memahami bahwa struktur 
pengendalian internal auditee, adalah 
titik awal dari pendeteksian 
kecurangan (fraud) yang saya lakukan  

     

2 Saya memahami karakteristik  dana 
gaya operasi para pegawai 
dilingkungan auditee dalam 
mendeteksi kecurangan (fraud) 

     

3 Saya memahami sistem dan langkah 
terstruktur dalam pendekteksian 
kecurangan (fraud) yang dilakukan 
auditee 

     

4 Saya memiliki kemampuan dalam 
menemukan faktor-faktor penyebab 
kecurangan (fraud) 

     

5 Saya memiliki kemampuan dalam 
mengidentifikasi oknum/pihak yang 
melakukan kecurangan (fraud) 
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Correlations 

 B1 B2 B3 B4 B5 B6 X2 

B1 Pearson Correlation 1 .817** .811** .622** .613** .559** .858** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .001 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

B2 Pearson Correlation .817** 1 .766** .767** .741** .622** .909** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

B3 Pearson Correlation .811** .766** 1 .617** .644** .552** .848** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .002 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

B4 Pearson Correlation .622** .767** .617** 1 .728** .683** .853** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

B5 Pearson Correlation .613** .741** .644** .728** 1 .874** .885** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

B6 Pearson Correlation .559** .622** .552** .683** .874** 1 .826** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .002 .000 .000  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X2 Pearson Correlation .858** .909** .848** .853** .885** .826** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 
 

Correlations 

 Z1 Z2 Z3 Z4 Z 

Z1 Pearson Correlation 1 .538** .516** .618** .795** 

Sig. (2-tailed)  .002 .004 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 

Z2 Pearson Correlation .538** 1 .711** .499** .834** 

Sig. (2-tailed) .002  .000 .005 .000 

N 30 30 30 30 30 

Z3 Pearson Correlation .516** .711** 1 .544** .843** 

Sig. (2-tailed) .004 .000  .002 .000 
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N 30 30 30 30 30 

Z4 Pearson Correlation .618** .499** .544** 1 .820** 

Sig. (2-tailed) .000 .005 .002  .000 

N 30 30 30 30 30 

Z Pearson Correlation .795** .834** .843** .820** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y 

Y1 Pearson Correlation 1 .845** .806** .704** .704** .881** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

Y2 Pearson Correlation .845** 1 .805** .737** .737** .897** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

Y3 Pearson Correlation .806** .805** 1 .874** .874** .949** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

Y4 Pearson Correlation .704** .737** .874** 1 .948** .931** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

Y5 Pearson Correlation .704** .737** .874** .948** 1 .931** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 30 30 30 30 30 30 

Y Pearson Correlation .881** .897** .949** .931** .931** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 

 

Umur 
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 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 21-25 Tahun 7 3.6 3.6 3.6 

26-30 Tahun 30 15.4 15.4 19.0 

31-35 Tahun 48 24.6 24.6 43.6 

36-40 Tahun 47 24.1 24.1 67.7 

41-45 Tahun 34 17.4 17.4 85.1 

46-50 Tahun 20 10.3 10.3 95.4 

> 50 Tahun 9 4.6 4.6 100.0 

Total 195 100.0 100.0  

 

Lama_Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 - 2 Tahun 20 10.3 10.3 10.3 

10 - 15 Tahun 51 26.2 26.2 36.4 

15 - 20 Tahun 20 10.3 10.3 46.7 

2 - 5 Tahun 48 24.6 24.6 71.3 

5 - 10 Tahun 46 23.6 23.6 94.9 

5 - 10 Tahun, Lebih dari 20 

Tahun 

1 .5 .5 95.4 

Lebih dari 20 Tahun 9 4.6 4.6 100.0 

Total 195 100.0 100.0  

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S1 116 59.5 59.5 59.5 

S2 76 39.0 39.0 98.5 

S3 2 1.0 1.0 99.5 

SMA / Sederajat 1 .5 .5 100.0 

Total 195 100.0 100.0  

 
 

A1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 
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Valid Sangat Tidak Setuju 3 1.5 1.5 1.5 

Netral 3 1.5 1.5 3.1 

Setuju 68 34.9 34.9 37.9 

Sangat Setuju 121 62.1 62.1 100.0 

Total 195 100.0 100.0  

 

 

A2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 1.0 1.0 1.0 

Tidak Setuju 5 2.6 2.6 3.6 

Netral 11 5.6 5.6 9.2 

Setuju 99 50.8 50.8 60.0 

Sangat Setuju 78 40.0 40.0 100.0 

Total 195 100.0 100.0  

 

 

A3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 1.0 1.0 1.0 

Netral 5 2.6 2.6 3.6 

Setuju 88 45.1 45.1 48.7 

Sangat Setuju 100 51.3 51.3 100.0 

Total 195 100.0 100.0  

 

 

A4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 1.0 1.0 1.0 

Tidak Setuju 2 1.0 1.0 2.1 

Netral 10 5.1 5.1 7.2 

Setuju 108 55.4 55.4 62.6 

Sangat Setuju 73 37.4 37.4 100.0 

Total 195 100.0 100.0  
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A5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 .5 .5 .5 

Tidak Setuju 1 .5 .5 1.0 

Netral 5 2.6 2.6 3.6 

Setuju 107 54.9 54.9 58.5 

Sangat Setuju 81 41.5 41.5 100.0 

Total 195 100.0 100.0  

 

 

A6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 1.0 1.0 1.0 

Netral 2 1.0 1.0 2.1 

Setuju 99 50.8 50.8 52.8 

Sangat Setuju 92 47.2 47.2 100.0 

Total 195 100.0 100.0  

 

 

A7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 1.0 1.0 1.0 

Netral 3 1.5 1.5 2.6 

Setuju 80 41.0 41.0 43.6 

Sangat Setuju 110 56.4 56.4 100.0 

Total 195 100.0 100.0  

 

 

A8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 
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Valid Sangat Tidak Setuju 1 .5 .5 .5 

Tidak Setuju 1 .5 .5 1.0 

Setuju 83 42.6 42.6 43.6 

Sangat Setuju 110 56.4 56.4 100.0 

Total 195 100.0 100.0  

 

 

A9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 1.0 1.0 1.0 

Netral 4 2.1 2.1 3.1 

Setuju 86 44.1 44.1 47.2 

Sangat Setuju 103 52.8 52.8 100.0 

Total 195 100.0 100.0  

 

 

A10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 3 1.5 1.5 1.5 

Netral 5 2.6 2.6 4.1 

Setuju 108 55.4 55.4 59.5 

Sangat Setuju 79 40.5 40.5 100.0 

Total 195 100.0 100.0  

 

 

B1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 1.0 1.0 1.0 

Tidak Setuju 1 .5 .5 1.5 

Netral 2 1.0 1.0 2.6 

Setuju 103 52.8 52.8 55.4 

Sangat Setuju 87 44.6 44.6 100.0 

Total 195 100.0 100.0  
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B2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 1.0 1.0 1.0 

Netral 1 .5 .5 1.5 

Setuju 101 51.8 51.8 53.3 

Sangat Setuju 91 46.7 46.7 100.0 

Total 195 100.0 100.0  

 

 

B3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 1.0 1.0 1.0 

Tidak Setuju 2 1.0 1.0 2.1 

Netral 15 7.7 7.7 9.7 

Setuju 112 57.4 57.4 67.2 

Sangat Setuju 64 32.8 32.8 100.0 

Total 195 100.0 100.0  

 

 

B4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 1.0 1.0 1.0 

Tidak Setuju 2 1.0 1.0 2.1 

Netral 20 10.3 10.3 12.3 

Setuju 116 59.5 59.5 71.8 

Sangat Setuju 55 28.2 28.2 100.0 

Total 195 100.0 100.0  

 

 

B5 
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 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 1.0 1.0 1.0 

Netral 14 7.2 7.2 8.2 

Setuju 103 52.8 52.8 61.0 

Sangat Setuju 76 39.0 39.0 100.0 

Total 195 100.0 100.0  

 

 

B6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 1.0 1.0 1.0 

Tidak Setuju 2 1.0 1.0 2.1 

Netral 13 6.7 6.7 8.7 

Setuju 113 57.9 57.9 66.7 

Sangat Setuju 65 33.3 33.3 100.0 

Total 195 100.0 100.0  

 

 

Z1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 1.0 1.0 1.0 

Tidak Setuju 2 1.0 1.0 2.1 

Netral 7 3.6 3.6 5.6 

Setuju 115 59.0 59.0 64.6 

Sangat Setuju 69 35.4 35.4 100.0 

Total 195 100.0 100.0  

 

 

Z2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 4 2.1 2.1 2.1 

Tidak Setuju 21 10.8 10.8 12.8 

Netral 43 22.1 22.1 34.9 
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Setuju 77 39.5 39.5 74.4 

Sangat Setuju 50 25.6 25.6 100.0 

Total 195 100.0 100.0  

 

 

Z3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 1.0 1.0 1.0 

Tidak Setuju 14 7.2 7.2 8.2 

Netral 28 14.4 14.4 22.6 

Setuju 86 44.1 44.1 66.7 

Sangat Setuju 65 33.3 33.3 100.0 

Total 195 100.0 100.0  

 

 

Z4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 4 2.1 2.1 2.1 

Tidak Setuju 30 15.4 15.4 17.4 

Netral 45 23.1 23.1 40.5 

Setuju 70 35.9 35.9 76.4 

Sangat Setuju 46 23.6 23.6 100.0 

Total 195 100.0 100.0  

 

 

Y1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 1.0 1.0 1.0 

Netral 11 5.6 5.6 6.7 

Setuju 119 61.0 61.0 67.7 

Sangat Setuju 63 32.3 32.3 100.0 

Total 195 100.0 100.0  
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Y2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 1.0 1.0 1.0 

Tidak Setuju 3 1.5 1.5 2.6 

Netral 28 14.4 14.4 16.9 

Setuju 112 57.4 57.4 74.4 

Sangat Setuju 50 25.6 25.6 100.0 

Total 195 100.0 100.0  

 

 

Y3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 .5 .5 .5 

Tidak Setuju 4 2.1 2.1 2.6 

Netral 23 11.8 11.8 14.4 

Setuju 108 55.4 55.4 69.7 

Sangat Setuju 59 30.3 30.3 100.0 

Total 195 100.0 100.0  

 

 

Y4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 1.0 1.0 1.0 

Tidak Setuju 1 .5 .5 1.5 

Netral 26 13.3 13.3 14.9 

Setuju 110 56.4 56.4 71.3 

Sangat Setuju 56 28.7 28.7 100.0 

Total 195 100.0 100.0  

 

 

Y5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 
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Valid Sangat Tidak Setuju 2 1.0 1.0 1.0 

Netral 29 14.9 14.9 15.9 

Setuju 102 52.3 52.3 68.2 

Sangat Setuju 62 31.8 31.8 100.0 

Total 195 100.0 100.0  

 
 

Kategori Kompetensi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Baik 2 1.0 1.0 1.0 

Baik 193 99.0 99.0 100.0 

Total 195 100.0 100.0  

 

 

Kategori Pengalaman 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Baik 4 2.1 2.1 2.1 

Baik 191 97.9 97.9 100.0 

Total 195 100.0 100.0  

 

 

Kategori Anggaran Waktu 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Baik 44 22.6 22.6 22.6 

Baik 151 77.4 77.4 100.0 

Total 195 100.0 100.0  

 

 

Kategori Kemampuan Mendeteksi Kecurangan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Baik 14 7.2 7.2 7.2 

Baik 181 92.8 92.8 100.0 

Total 195 100.0 100.0  



120 

 

 

 

 
 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1268.209 2 634.105 192.907 .000b 

Residual 631.124 192 3.287   

Total 1899.333 194    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X1, X2 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.709 1.179  -.601 .549   

X2 .601 .072 .631 8.288 .000 .298 3.351 

X1 .135 .048 .212 2.786 .006 .298 3.351 

a. Dependent Variable: Y 

 

 

Coefficient Correlationsa 

Model X1 X2 

1 Correlations X1 1.000 -.838 

X2 -.838 1.000 

Covariances X1 .002 -.003 

X2 -.003 .005 

a. Dependent Variable: Y 

 

 

Collinearity Diagnosticsa 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index 

Variance Proportions 

(Constant) X2 X1 

1 1 2.989 1.000 .00 .00 .00 

2 .009 18.382 .89 .15 .03 

3 .002 36.797 .11 .85 .97 

a. Dependent Variable: Y 
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Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 4.2444 24.0567 20.6667 2.55679 195 

Residual -5.64623 3.88540 .00000 1.80367 195 

Std. Predicted Value -6.423 1.326 .000 1.000 195 

Std. Residual -3.114 2.143 .000 .995 195 

a. Dependent Variable: Y 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .000a .000 -.010 1.81304 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Abs 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .000 2 .000 .000 1.000b 

Residual 631.124 192 3.287   

Total 631.124 194    

a. Dependent Variable: Abs 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.870E-16 1.179  .000 1.000 

X1 .000 .048 .000 .000 1.000 

X2 .000 .072 .000 .000 1.000 

a. Dependent Variable: Abs 
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Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value .0000 .0000 .0000 .00000 195 

Residual -5.64623 3.88540 .00000 1.80367 195 

Std. Predicted Value .000 .000 .000 .000 195 

Std. Residual -3.114 2.143 .000 .995 195 

a. Dependent Variable: Abs 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1268.209 2 634.105 192.907 .000b 

Residual 631.124 192 3.287   

Total 1899.333 194    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.709 1.179  -.601 .549 

X1 .135 .048 .212 2.786 .006 

X2 .601 .072 .631 8.288 .000 

a. Dependent Variable: Y 

 

 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 4.2444 24.0567 20.6667 2.55679 195 

Residual -5.64623 3.88540 .00000 1.80367 195 

Std. Predicted Value -6.423 1.326 .000 1.000 195 

Std. Residual -3.114 2.143 .000 .995 195 

a. Dependent Variable: Y 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .932 1.990  .468 .640 

Kompetensi .406 .196 .638 2.068 .040 

Pengalaman -.204 .332 -.215 -.616 .539 

Anggaran Waktu .346 .186 .332 1.858 .065 

Kompetensi*Anggaran 

Waktu 

-.017 .013 -.965 -1.308 .192 

Pengalaman*Anggaran 

Waktu 

.034 .021 1.196 1.569 .118 

a. Dependent Variable: Kemampuan Mendeteksi 

 
 


